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Kepemimpinandalammasyarakatterdiridarikepemimpinan formal
sepertipemerintahmaupunorganisasidanlembagapolitik. Kepimpinannonformalsepertikeberada
anparaulama,

tokohbudayaatautokohadat.Kepemimpinannonformaldalammasyarakatsundadiperolehdarima
syarakatyang bisa bersumber dari integritas sang pemimpin, keahlian, penghargaan, atau
hubungan. Sedangkanpemimpin formal diperolehmelaluimekanismepemilihan yang
diselenggarakansetiapempattahun.MasyarakatJawa Barat memilihgubernur,
walikotaataubupatidalampestademokrasi yang
diselenggarakansetiaplimatahun.Sebagianbesarmasyarakat di
JawaBaratadalahMasyarakatSunda.Tipologisuku yang menempatkanlaki-
lakidalamkepemimpinanlebihmenonjol.Salah satudaerah yangkentaldengannilai-
nilaisundaadalahPurawakarta.Sistemsosialmasyarakatmaupunpolainteraksidalamkehidupanbe
rmasyarakatkentaldengannilaisundasepertiOrang Sundadikenalmemilikisifatoptimistis,
ramah, sopan, danriang.DalamMasyarakatSundakepemimpinantidakhanyabersumberdari
proses resmisebuahdemokrasidalammemilihpemimpin. Pemimpin yang
sebenarnyadiinginkanolehmasyarakatSundaadalahparapemimpin yang
dipiliholehrakyatdenganmenampilkannilai-nilai “kasundaan” yang
bersumberdarifilosofimasyarakatSunda. Adapunpertanyaan-pertanyaanpenelitianadalah 1)
BagaimanasikapkepemimpinanpolitikSundadalamkontekspendidikanpolitik? 2)
BagaimanakredibilitaskepemimpinanpolitikSundadalamkontekspendidikanpolitik ? 3)
BagaimanakonsistensikepemimpinanpolitikSundadalamkontekspendidikanpolitik? 4)
BagaimanavisidanmisisertatujuankepemimpinanpolitikSundadalamkontekspendidikanpolitik?
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan metode studi kasus. Pengumpulan
datauntukmendukungkelancaranpadapenelitianinidilaksanakandenganobservasi, wawancara,
dokumentasi, dancatatanlapangan. Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa,
kepemimpinan politik orang Sunda dalam konteks pendidikan politik adalah kepemimpinan
yang memunculkan nilai-nilai kesundaan dalam gaya kepemimpinannya sebagai bagian dari
pendidikan politik dalam arti luas. Nilai-nilai kesundaan yang dimunculkan secara tidak
langsung merupakan bagian dari cara untuk melestarikan dan menjaga budaya leluhur orang
Sunda yang hampir dilupakan oleh masyarakat Purwakarta. Dalam hal gaya kepemimpinan
Dedi Mulyadi menggunakan gaya kepemimpinan transending totaliter dalam memimpin
Kabupaten Purwakarta. Gaya transending totaliter adalah gaya kepemimpinan yang tidak
terlalu mengutamakan dialog dalam merumuskan suatu kebijakan atau pun keputusan yang
dilakukan, namun secara tidak langsung masyarakat akan menemukan filosofi dan makna
dalam setiap kebijakan yang telah dilakukan oleh Bupati Purwakarta terutama nilai-nilai
kesundaan yang terdapat didalamnya.
Gunamendorongkeberhasilanpendidikanpolitikmakapendidikanpolitikperludiformalkanteruta
mapadakelompokpemilihpemula.Sedangkanupayauntukmendorongkesadaranmengenaihak
dan  kewajibansebagaiwarganegara yang  harusmengimplementasikanfilosofi ~ yang
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bersumberpadabudayabangsadilakukansecara  non  formal  baikmelalui  program
budayamaupunperistiwabudaya.
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